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ABSTRAK 

 

Etnobotani adalah sebuah studi tentang interaksi antara masyarakat lokal 

dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat 

bagi kesehatan manusia dan digunakan sebagai bahan membuat obat alami yang 

relatif lebih aman. Tumbuhan pangan adalah segala sesuatu yang tumbuh, hidup, 

berbatang, berakar, berdaun dan dapat dimakan atau dikonsumsi oleh manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari spesies dan famili, cara masyarakat 

memperoleh, cara masyarakat mengolah tumbuhan obat dan pangan, cara 

penggunaan dan khasiat dari tumbuhan obat, bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, habitus, serta nilai guna dan nilai penting tumbuhan obat dan 

pangan. Penelitian dilaksanakan di Desa Wisata Tepus, Kabupaten Gunungkidul, 

pada periode September hingga November 2022. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah snowball sampling, dengan wawancara mendalam (in-

depth interview). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 36 spesies dari 23 

famili tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat, jumlah terbesar dari 

famili Zingiberaceae. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah 

daun (38%). Mayoritas tumbuhan obat diperoleh dari pekarangan (56%), dan 

herba merupakan habitus tumbuhan obat yang paling banyak dimanfaatkan 

(36%). Cara pengolahan paling umum adalah dengan direbus (58%), dan cara 

penggunaan yang dominan adalah diminum (69%). Tumbuhan pangan yang 

dimanfaatkan sebanyak 49 spesies dari 29 famili, jumlah terbesar dari famili 

Fabaceae. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan buah (38%). 

Mayoritas tumbuhan pangan diperoleh dari pekarangan (52%), dan habitus 

pohon paling banyak dimanfaatkan (27%). Cara pengolahan paling umum 

dengan disayur (33%). berdasarkan hasil dapat disimpulkan erdapat 2 spesies 

tumbuhan obat yang memiliki UVs dan INP tertinggi, yaitu   Curcuma longa L 

(UVs: 0,4; INP: 94,7%), dan Zingiber officinale Rosc (UVs: 0,4; INP: 

89,4%).Tumbuhan pangan yang memiliki nilai guna (UVs) tinggi adalah 

Ocimum basilicum L, Solanum lycopersicum, Pandanus amaryllifolius, Curcuma 

dosmetica (UVs: 0,15). Nilai penting tertinggi yaitu Oryza sativa L, Manihot 

esculenta (INP: 100%). 
 

Kata kunci: Etnobotani; nilai guna; nilai penting; tumbuhan obat; tumbuhan 

pangan; snowball sampling 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Solanum_lycopersicum&action=edit&redlink=1
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan masyarakat lokal sehari-hari masih sangat tergantung 

dengan kekayaan jenis tumbuhan di antaranya adalah jenis tumbuhan 

bahan pangan dan obat. Pemanfaatan tumbuhan secara tradisional untuk 

memenuhi kebutuhan hidup oleh masyarakat lokal sudah berlangsung sejak 

lama. Saat ini pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan secara 

tradisional tersebut belum banyak terdokumentasikan dan perlu diperjelas 

untuk mengetahui hubungan dan perannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Krismawati dan Sabran (2004), masyarakat sekitar hutan 

seringkali menggunakan tumbuhan alam untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan dan pengobatan. 

Etnobotani adalah sebuah studi tentang interaksi antara masyarakat 

lokal dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai pemanfaatan 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian etnobotani penting 

untuk dilakukan mengingat pengetahuan tradisional yang semakin 

terdegradasi akibat kemajuan zaman(Irsyad et al., 2013). Studi etnobotani 

dapat memberi kontribusi besar dalam proses pengenalan sumber daya 

alam serta mempertahankan kearifan lokal yang ada di suatu wilayah, 

sebagai upaya untuk keanekaragaman hayati dimasa depan (Pieroni et al., 

2011). 
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Indonesia memiliki kelimpahan sumber daya alam, termasuk 

banyaknya spesies tumbuhan, lebih dari 2.039 diantaranya memiliki efek 

obat (Zuhud, 2009).Tumbuhan obat adalah tumbuhan/bagian tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan obat tradisional atau jamu, atau sebagai 

bahan pemula bahan baku obat, atau tumbuhan yang diekstraksi dan 

ekstrak tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai obat. Obat-obatan saat 

ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu obat modern dan obat tradisional 

(Muhammad, 2000). 

Undang-undang Nomor 23 th 1992 tentang kesehatan, obat 

tradisional adalah bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, 

hewan, mineral yang secara turun-temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional dianggap bermanfaat 

bagi kesehatan karena lebih mudah dijangkau oleh masyarakat baik harga 

maupun ketersediannya , tidak menyebabkan efek samping , dan mudah 

dicerna oleh tubuh ( Bodeker, 2000; Nahdi et al., 2016 ) . 

Tumbuhan pangan adalah segala sesuatu yang tumbuh, hidup, 

berbatang, berakar, berdaun dan dapat dimakan atau dikonsumsi oleh 

manusia (Saepuddin, 2005). Tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan 

pangan merupakan tumbuhan yang memiliki organ atau bagian yang dapat 

dimanfaatkan untuk dikonsumsi manusia dengan cara diolah maupun 

dimakan mentah karena mengandung nutrisi yang baik untuk tubuh dan 

tidak beracun (Salsabila et al., 2014). Tuntutan terhadap bahan pangan 

masyarakat telah mengalami pergeseran yang awalnya tergantung kepada 
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alam saat ini telah beralih menjadi makanan cepat saji yang tidak sehat 

(Anggraini, 2013). Sebagian besar masyarakat mulai menyadari pentingnya 

hidup sehat dengan mengkonsumsi bahan makanan yang memiliki fungsi 

pangan baik dari komposisi, cita rasa dan penampakan yang menarik serta 

memiliki fungsi fisiologis bagi tubuh untuk mendapatkan kesehatan yang 

maksimal (Astawan, 2003). 

Salah satu penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan pangan dan 

obat telah dilakukan oleh Bawoleh et al (2017) yang meneliti tentang 

Etnobotani Tumbuhan Pangan dan Obat dikampung Warmare Kabupaten 

Manokwari menyimpulkan bahwa Masyarakat suku Arfak memanfaatkan 

29 jenis dari 22 famili tumbuhan pangan dan 16 jenis dari 13 famili 

tumbuhan obat. Bagian tumbuhan pangan yang digunakan yaitu umbi, 

buah, daun, batang, bunga dan rimpang. Sedangkan bagian tumbuhan obat 

yang digunakan yaitu rimpang, daun, getah dan buah. Masyarakat suku 

Arfak mengolah tumbuhan pangan dengan cara direbus, ditumis, ditumbuk, 

langsung digunakan atau dikonsumsi. Sedangkan tumbuhan obat diolah 

dengan cara direbus, ditumbuk dan langsung digunakan. 

Salah satu masyarakat yang masih mempertahankan adat dan tradisi 

dalam penggunaan sumber daya alam berupa tumbuhan adalah masyarakat 

di Desa Wisata Tepus yang berada di Kepanewon Tepus Kabupaten 

Gunungkidul DI Yogyakarta yang memiliki luas wilayah sebesar 104,91 

km. Desa tersebut memiliki ketinggian tanah rata-rata 100-300 Mdpl di 

atas permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 1.881,94 mm/tahun 
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dengan jumlah hari hujan rata-rata 91,22 hari/tahun. Suhu udara berkisar 

antara 270C sampai dengan 340C (RPJM Kalurahan, 2018). Gunungkidul 

dinobatkan sebagai salah satu lumbung pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), seiring dengan peningkatan produksi sektor pertanian. 

Produktifitas pertanian di Gunungkidul selama ini terus meningkat. Bahkan 

dalam Januari 2018 mampu menghasilkan produksi 25 ribu ton padi (BPS 

Gunungkidul, 2018). 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Pangan melalui laporan 

statistik Pertanian tumbuhan pangan Desa Wisata Tepus pada tahun 2020 

memiliki luas penghasil produksi pertanian dan pangan tertinggi 

dibandingkan dengan desa lainya. Luas panen padi ladang mencapai 

3638.30 ha dengan jumlah penduduk mayoritas seorang petani. Masyarakat 

disana masih mengelola hutan dan sawahnya dengan pengetahuan 

tradisional yang mereka miliki. Sebagian tumbuhan oleh masyarakat 

dimanfaatkan sebagai kebutuhan pangan dalam kehidupan sehari-hari   

dan obat dalam   usaha penunjang   kesehatan   keluarga ( Nahdi et al., 

2016 ). 

Jenis-jenis tumbuhan obat dan pangan yang terdapat di kawasan desa 

wisata tepus belum mendapat perhatian, sehingga perlu dilakukan 

penyuluhan dan inventarisasi tumbuhan tersebut. Meningkatnya 

pemanfaatan tumbuhan obat dan pangan oleh masyarakat, akan 

menyebabkan persediaan dialam tumbuhan tersebut semakin menipis. Hal 

tersebut dapat mengancam kelestarian dan mempercepat proses kelangkaan 
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bahkan kepunahan berbagai jenis tumbuhan obat tradisional dan pangan. 

Selain itu kurangnya kesadaran masyarakat untuk menurunkan 

pengetahuan tentang pengobatan tradisional dari yang tua ke yang muda, 

sehingga pengetahuan tentang tumbuhan obat tidak berkembang di 

kalangan masyarakat. Padahal pengetahuan tersebut penting untuk 

dilestarikan. 

Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dan pangan 

di  Desa Wisata Tepus Gunungkidul belum pernah dilakukan sehingga data 

dan informasi tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat dan 

pangan perlu digali. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui spesies dan 

famili tumbuhan pangan dan obat, habitus, bagian tumbuhan yang 

digunakan serta pengolahannya, cara masyarakat memperoleh, khasiat 

tumbuhan obat dan nilai penting dan nilai guna tumbuhan obat dan 

pangan.   Oleh   karena   itu,   penelitian   yang berjudul ”Etnobotani 

Tumbuhan Obat dan Pangan Masyarakat Desa Wisata Tepus Gunungkidul 

Yogyakarta” perlu dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang diajukan dari 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengetahuan masyarakat Desa Wisata 

Tepus terhadap pemanfaatan tumbuhan sebagai pangan dan obat dengan 

meneliti: 

1. Spesies dan famili apa saja yang dimanfaatkan masyarakat sebagai 

tumbuhan obat dan pangan? 
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2. Bagaimana cara masyarakat memperoleh jenis-jenis tumbuhan 

obat dan pangan yang ada? 

3. Bagaimana cara masyarakat mengolahan tumbuhan obat dan pangan? 

4. Bagaimana cara penggunaan dan khasiat dari tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat? 

5. Bagian tumbuhan obat dan pangan apa saja yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat? 

6. Bagaimanakah habitus tumbuhan obat dan pangan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat? 

7. Berapa besar nilai guna dan nilai penting tumbuhan obat dan 

pangan yang digunakan oleh masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari pengetahuan masyarakat Desa Wisata Tepus terhadap 

pemanfaatan tumbuhan sebagai pangan dan obat meliputi: 

1. Mempelajari spesies dan famili yang dimanfaatkan masyarakat 

sebagai tumbuhan obat dan pangan. 

2. Mempelajari bagaimana cara masyarakat dalam memperoleh jenis-

jenis tumbuhan obat dan pangan yang ada 

3. Mempelajari bagaimana cara masyarakat mengolah tumbuhan obat 

dan pangan yang ada 

4. Mempelajari cara penggunaan dan khasiat dari tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat 
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5. Mempelajari bagian tumbuhan obat dan pangan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat 

6. Mempelajari habitus tumbuhan obat dan pangan yang dimanfatkan 

oleh masyarakat 

7. Mempelajari nilai guna dan nilai penting tumbuhan obat dan pangan 

yang digunakan oleh masyarakat 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

pemanfaatan tumbuhan pangan dan obat berbasis pengetahuan tradisional 

masyarakat Desa Wisata Tepus kabupaten Gunungkidul serta memberikan 

pengetahuan tentang spesies, organ yang digunakan, habitus, cara 

pengolahan, cara penggunaan dan cara memperoleh tumbuhan obat dan 

pangan yang berada di Desa tersebut kepada masyarakat dan peneliti 

sesudahnya sehingga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat serta 

menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya khususnya mengenai 

keanekaragaman tumbuhan obat dan pangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tumbuhan obat yang manfaatkan oleh masyarakat sebanyak 36 

spesies dari 23 famili. Tumbuhan obat yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat didominasi oleh famili Zingiberaceae (10 spesies) dan 

Myrtaceae (3 spesies). Lokasi memperoleh tumbuhan obat yang paling 

tertinggi berasal dari pekarangan rumah 56%. Cara pengolahan tumbuhan 

obat paling tinggi yaitu direbus 58%. Cara penggunaan tumbuhan obat yang 

paling tinggi yaitu diminum dengan persentase 69%. Bagian tumbuhan yang 

paling banyak digunakan masyarakat yaitu daun 38%. Habitus tumbuhan 

obat yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu herba 36%. 

Terdapat 2 spesies tumbuhan yang memiliki UVs dan INP tertinggi, 

yaitu  Curcuma longa L (UVs: 0,4; INP: 94,7%), dan Zingiber officinale 

Rosc (UVs: 0,4; INP: 89,4%) 

Tumbuhan pangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Wisata 

Tepus sebanyak 49 spesies dari 29 famili. Tumbuhan yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat didominasi oleh famili Fabaceae (6 spesies) dan 

famili Zingiberaceae (4 spesies). Lokasi memperoleh tumbuhan pangan 

paling banyak berasal dari pekarangan 52%. Cara pengolahan tumbuhan 

pangan  tertinggi yaitu disayur 33%. Bagian tumbuhan pangan yang 

digunakan yaitu buah 38%. Habitus tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 

yaitu pohon 27%. Tumbuhan pangan yang memiliki nilai guna (UVs) 
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paling tinggi adalah Ocimum basilicum L, Solanum lycopersicum, Pandanus 

amaryllifolius, Curcuma dosmetica (UVs: 0,15). Nilai penting tertinggi 

berdasarkan hasil penelitian yaitu Oryza sativa L, Manihot esculenta (INP: 

100%) 

B. Saran  

Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa: 

1. Penelitian lanjutan untuk meningkatkan hasil budidaya tumbuhan obat 

dan pangan dan meneliti kandungan bahan aktif yang terdapat pada 

tumbuhan serta upaya konservasi untuk melindungi pengetahuan lokal 

masyarakat tentang tumbuhan obat dan pangan, guna menghindari 

kepunahan tradisi yang berlangsung dari generasi ke generasi  

2. Budidaya jenis tumbuhan liar lokal yang  berada di Desa Wisata Tepus 

dapat dilakukan guna menjamin ketersediaanya dan menghindarkan 

dari kepunahan. 

3. Perlu dilakukan inventarisasi lebih lanjut mengenai etnobotani di Desa 

Wisata Tepus untuk mendokumentasikan potensi tumbuhan sehingga 

pemanfaatannya dapat diperluas. 

 

 

  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Solanum_lycopersicum&action=edit&redlink=1
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